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SUMMARY 

APITA PURNAMA SARI. Analysis Of Business Feasibility and Marketing Mix 

of Fish Cracker Home Industry at Seberang Ulu I Sub District, Palembang 

(Supervised by LAILA HUSIN and LIFIANTHI). 

The purposes of this research were to : (1) analyze the benefit of 

domestic fish cracker industry (2) analyze the financial feasibility of domestic fish 

cracker industry (3) describe the marketing that have been carried out the 

domestic fish cracker industry. 

The research was conducted on fish cracker entrepreneurs in Seberang 

Ulu I Sub  District, Palembang.  This research was conducted in begin on October 

2017 until last on October 2107.  The sampling method used in this research is the 

disproportionate stratified random sampling, which are grouping is advance based 

on the number of fish cracker production every day.  The grouping are divided  

from three production scale of 30 kg/day, large-scale production of 54 kg/day and 

production scale of 90 kg/day. 

There are two types of fish cracker produced by the domestic fish 

cracker industry in Seberang Ulu I Sub District, Palembang.  The product are 

crude fish cracker and  fish cracker that has been fried. Marketing of production 

marketed within the city even outside the city of Palembang such as Bengkulu, 

Lampung, Pagar Alam, Central of Java and Jakarta. 

The result of the study show the production scale of 30 kg/hari is 

feasible to run of NPV Rp. 573.958.732.2,00, IRR 20%, Gross B/C 1.3 dan PP 

during 3 years 5 months 25 days.  While the production scale of 54 kg/day 

financially feasible because  seen from the results of research authors in the results 

can be feasibility of NPV Rp. 685.088.421.7,00, IRR 15%, Gross B/C 1.15 dan 

PP during 4 years 15 days and production scale 90 kg/day financially feasible too 

because seen from the results of research authors in the results can be feasibility 

of NPV Rp. 1.655.766.017,00, IRR  34%, Gross B/C 1.25 dan PP during  3 years 

6  months 2 days. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

APITA PURNAMA SARI. Analisis Kelayakan Usaha dan Bauran 

Pemasaran Industri Rumah Tangga Kerupuk Ikan di Kecamatan Seberang Ulu I 

Palembang (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan LIFIANTHI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) Menganalisis pendapatan industri 

rumah tangga kerupuk ikan (2) Menganalisis kelayakan finansial industri rumah 

tangga kerupuk ikan (3) Mendiskripsikan bauran pemasaran yang dilakukan pada 

industri rumahtangga kerupuk ikan.  

Penelitian ini dilaksankan pada pengusaha kerupuk di Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Palembang.  Penelitian ini dilaksankan pada awal bulan Oktober 

2017 sampai dengan akhir bulan Oktober 2017.  Metode penarikan contoh yang 

digunakan pada penelitian ini adalah disproportionate stratified random sampling 

yang dikelompokan terlebih dahulu berdasarkan jumlah produksi kerupuk setiap 

harinya.  Pengelompokan tersebut dibagi menjadi tiga skala yaitu skala produksi 

30 kg/hari, 54 kg/hari dan 90 kg/hari. 

Terdapat dua jenis kerupuk diproduksi oleh industri rumah tangga di 

Kecamatan Seberang Ulu I Palembang yaitu kerupuk ikan mentah dan kerupuk 

ikan yang sudah digoreng.  Pemasaran hasil produksi dipasarkan di dalam kota 

bahkan di luar kota Palembang seperti Bengkulu, Lampung, Pagar Alam, Jawa 

Tengah dan Jakarta. 

Hasil penelitian ini menunjukan skala produksi 30 kg/hari  layak 

dijalankan karena dari NPV sebesar Rp. 573.958.732.2,00, IRR sebesar  20%, 

Gross B/C sebesar 1.3 dan PP dicapai selama 3 tahun 5 bulan 25 hari.  Skala 

produksi 54 kg/hari layak secara finansial, Karena dilihat dari hasil penelitian 

penulis didapatlah hasil kelayakan dari NPV sebesar Rp. 685.088.421.7,00, IRR 

sebesar  15%, Gross B/C sebesar 1.15 dan PP dicapai selama 4 tahun 15 hari.  

Skala produksi 90 kg/hari layak secara finansial, karena dilihat dari hasil 

penelitian penulis didapatlah hasil kelayakan dari NPV sebesar Rp. 

165.576.6017,00, IRR sebesar 34%, Gross B/C sebesar  1.25 dan PP dicapai 

selama 3 tahun 6 bulan 2 hari. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Agroindustri memiliki peranan strategis dalam usaha pemenuhan bahan 

kebutuhan pokok, perluasan kesempatan kerja dan berusaha, pengembangan produksi 

dalam negeri, perolehan devisa, pengembangan sektor ekonomi lainnya serta 

perbaikan perekonomian masyarakat di perdesaan.  Hal ini disebabkan oleh 

karakteristik dari industri ini yang memiliki keunggulan komperatif berupa 

penggunaan bahan baku yang berasal dari dari sumberdaya alam yang tersedia di 

dalam negeri (Supriyati dan Suryani, 2006).   

Pengembangan agroindustri yang tersedia bahan baku yang tepat jumlah dan 

waktu, merupakan syarat kecukupan produksi berkelanjutan.  Pengembangan industri 

pada pengolahan pangan di Indonesia sangat di dukung oleh sumberdaya alam 

pertanian, baik secara nabati maupun hewani yang dapat menciptakan berbagai 

produk olahan yang dapat dibuat dan dikembangkan dari  sumberdaya lokal.  Saat ini 

di beberapa negara Asia banyak produk pangan yang diangkat dari jenis pangan lokal 

dan diolah secara tradisional. Dengan berkembangnya produk lokal tersebut, maka 

jumlah dan jenis produk pangan menjadi semakin banyak jumlahnya (Soleh, 2003). 

UKM yang dimaksud bertujuan memaksimalkan profit atau nilai perusahaan 

UKM, yang diperlukan adanya peningkatkan daya saing perspektif persaingan bisnis.  

Konsep persaingan bisnis berhubungan dengan kemampuan peningkatan posisi tawar 

(bargaining position) dalam mencapai tujuan.  Penekanan laba dapat dilakukan 

dengan mengindikasikan dimana konsumen menginginkan output lebih dari 

perusahaan/industri.  Laba juga merupakan insentif bagi UKM  dalam meningkatkan 

output yang berjangka panjang.  Hal ini juga berlaku untuk perusahaan UKM dan 

Koperasi (Sitio dan Tamba, 2001). 

Salah satu program pembangunan Pemerintahan Indonesia dalam 

meningkatkan kesejahteraan rakyat yaitu melalui program pemerdayaan usaha kecil 
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mikro menengah (UMKM).  Pengembangan UMKM sangat diharapkan dapat 

menyerap kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan pelakunya (Pemerintahan 

Republik Indonesia, 2005).  Usaha industri ‘kerupuk ikan” dengan berbahan baku 

sagu dan ikan merupakan usaha industri rumah tangga yang sudah berkembang sejak 

lama di kota Palembang Sumatera Selatan.  Usaha ini sudah dilakukan dari generasi 

terdahulu yang turun temurun meskipun menunjukan sekala kurang berkembang 

dengan baik.    

 Produk kerupuk ikan adalah salah satu contoh produk agroindustri dari makan 

khas dari kota Palembang Sumatera Selatan.  Bahan baku kerupuk ikan adalah sagu 

dan semua jenis ikan segar yang dapat diolah dan dijadikan produk.  Bahan baku 

kerupuk ikan yang pada umumnya digunakan adalah ikan tenggiri, ikan gabus, ikan 

kakap, ikan sarden, dan ikan nila.  Berdasarkan data nilai tambah industri Kota 

Palembang, industri makanan memberikan konstribusi terbesar kedua sebesar 37,31 

persen serta telah ditetapkan sentra industri makanan dalam wilayah kota Palembang 

oleh pemerintah kota.   

Usaha kecil menengah produk kerupuk ikan di Kecamatan Sebarang Ulu I 

Palembang dalam kelayakan usaha sudah dikategorikan layak, dapat dilihat dari segi 

keuntungan yang diperoleh pertahun dan bertahannya usaha kerupuk ikan ini sudah 

dari generasi ke generasi karena banyak memberikan manfaat untuk pengusaha 

kerupuk  dalam meningkatakan pendapatan rumahtangga.  Analisis kelayakan 

sebenarnya merupakan suatu susunan gambaran kegiatan yang tersusun secara 

terperinci yang akan dilaksanakan serta dapat dipertanggungjawabkan baik segi 

teknis dan operasionalnya (Ibrahim, 2009). 

Saat ini pemasaran kerupuk ikan di Kecamatan Seberang Ulu I Pelambang 

masih kurang berinovasi dengan teknologi modern yang tersedia sehingga harus 

dibuatlah strategi pengendalian dalam pemasaran ini.  Pemasaran pertanian saat ini 

dikenal dengan istilah bauran pemasaran atau dengan istilah 4p yaitu produk 

(product), harga (price), promosi (promotion) dan tempat (place).  Bauran pemasaran 

tersebut digunakan sebagai strategi pemasaran dalam memuaskan atau memikat 

pelanggan serta pemasaran pertanian dikatakan kegiatan produktif apabila pemasaran 
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pertanian dapat meningkatkan guna waktu (time utility), guna tempat (place utility), 

guna bentuk (formutility), guna pemilikan (possession utility).  Pemasaran 

didefinisikan sebagai salah suatu proses kegiatan memindahkan barang atau jasa dari 

produsen ke tangan konsumen (Firdaus dalam Hardi, 2016). 

Priyanto, et, all., (2012), melaporkan bahwa hasil pengukuran kadar air 

kerupuk matang berkisar antara 1,42 persen sampai dengan 2,56 persen.  Ciri khas 

kerupuk yang sudah tidak baik dikonsumsi yaitu melempem dan teksturnya lebih alot 

sehingga tidak baik dikonsumsi.  Kerupuk juga merupakan makan ringan yang 

bertekstur kering yang cenderung menyerap uap air dari udara sekitar sekitar.  

Penyerapan uap air menyebabkan kenaikan kadar air bahan makanan yang dapat 

menyebabkan makanan tidak renyah dan mendorong pertumbuhan jamur.  Sebab itu, 

disarankan kemasan kerupuk kemplang harus berfungsi menjada kualitas dan 

memperpanjang umur penyimpanan produk.   

Pengemasan merupakan wadah untuk penyimpanan produk yang diolah agar 

terjaga kualitasnya dan dapat memperpanjang umur simpan yang dapat membantu 

mengurangi kerusakan, melindungi bahan yang ada didalamnya dari pencemaran 

serta gangguan fisik seperti gesekan, benturan dan getaran.  Menurut Mareta dan 

Sofia (2011), pengemasan merupakan tempat yang paling tepat untuk menyiapkan 

barang menjadi siap untuk ditransportasikan, didistribusikan, disimpan, dijual, dan 

dipakai.  Segi promosi pengemasan yang baik menjadi tolak ukur dan daya saing 

sebagai perangsang atau daya tarik. 

Plastik merupakan salah satu jenis bahan kemasan yang sering digunakan 

selain itu plastik juga merupakan bahan kemasan yang memiliki keunggulan 

dibandingkan bahan yang lainnya karena sifatnya yang lebih kuat, termoplastis dan 

selektif dalam permeabilitasnya terhadap uap air, O₂, dan CO₂.  Biasanya kemasan 

kerupuk kemplang yang ada dipasaran umumnya menggunakan jenis plastik 

Polipropilen (PP), karena murah, mudah di dapat, kuat dan bersifat transparan. 

Lama tidaknya umur simpan pada produk makanan bergantung pada kualitas 

pengemasan yang tepat.  Umur simpan merupakan suatu parameter produk selama 

penyimpanan.  Kendala yang yang sering dijumpai oleh perusahaan atau industri  
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dalam dugaannya umur simpan produk adalah masa waktu, sehingga diperlukan 

metode yang dapat menduga umur waktu yang tepat, cepat, mudah, memberikan hasil 

yang tepat dan sesuai dengan karakteristik produk pangan yang bersangkutan 

(Hutasoit, 2009).  Keterangan masa waktu simpan produk sangat diperlukan pada 

proses pemasaran produk yang wajib dicantumkan oleh produsen sebagai jaminan 

mutu dan kualitas produk masih layak di konsumsi. 

Kewajiban pencantuman masa umur simpan pada label pangan diatur dalam 

Undang-undang Pangan no. 7/1996 serta Peraturan Pemerintah No. 69/1999 

(Kusnandar, 2010).  Perubahan kadar air dalam produk merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi penurunan mutu produk pangan.  Kelembaban udara ruang 

penyimpanan juga mempengaruhi penambahan kadar air pada bahan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian di 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang untuk menganalisis pendapatan, menganalisis 

kelayakan usaha secara  finansial dan mendeskripsikan bauran pemasaran industri 

rumahtangga kerupuk ikan di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka permasalahan yang menarik untuk 

diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Berapa besar pendapatan pada industri rumahtangga kerupuk ikan di Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Palembang? 

2. Bagaimana kelayakan finansial pada industri rumahtangga kerupuk ikan di 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang? 

3. Bagaimana bauran pemasaran yang dilakukan industri rumahtangga kerupuk ikan 

di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang?  
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1.3.  Tujuan dan Kegunaan 

 Adapun dilakukan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis pendapatan pada industri rumah tangga kerupuk ikan di Kecamatan 

Seberang Ulu 1 Palembang. 

2. Menganalisis kelayakan finansial pada industri rumah tangga kerupuk ikan di 

Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang. 

3. Mendeskripsikan bauran pemasaran yang dilakukan pada industri rumah tangga 

kerupuk ikan di Kecamatan Seberang Ulu  Palembang. 

Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini adalah agar dapat mengetahui 

lebih luas lagi tentang bagaimana industri rumah tangga kerupuk ikan dalam 

beroperasi dengan baik, memberikan referensi bagi pihak yang membutuhkan serta 

menambah wawasan dan pengetahuan khususnya mengenai sektor industri 

rumahtangga kerupuk ikan.  Bagi pengusaha kerupuk ikan diharapkan lebih dapat 

menganalisa usaha yang dikembangkan agar usaha tersebut dapat terjaga 

keberlangsungannya di Kecamatan Seberang Ulu 1 Palembang.  
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